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Abstrak— Belajar merupakan hal yang wajib dilakukan 
oleh setiap masyarakat di Indonesia, khususnya bagi anak-
anak. Belajar sejak dini merupakan hal yang sepantasnya 
dilakukan agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
dengan ilmu yang telah diperoleh sejak dini. Ilmu yang 
diperoleh dapat berasal dari keluarga, maupun dari 
sekolah. Oleh karena itu, Pendidikan anak usia dini 
menjadi perhatian berbagai kalangan, baik para orang tua, 
para ahli Pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. 
Namun, dalam kenyataan sehari-hari, praktik 
pembelajaran di taman kanak-kanak telah menjadi 
permasalahan di Indonesia dalam beberapa dekade 
terakhir ini. Hal ini disebabkan pola pembelajaran yang 
dilaksanakan cenderung bersifat akademis, yaitu 
pembelajaran lebih menekankan pada kemampuan anak 
dalam membaca, menulis, dan berhitung. Pembelajaran 
kurang memperhatikan usia dan tingkat perkembangan 
anak. Bermain menjadi metode yang lebih cocok untuk 
mengajak anak anak belajar. Namun, yang perlu 
ditekankan adalah bukan konsep “belajar” yang selama ini 
tertanam di benak masyarakat yakni belajar angka dan 
lekat dengan pekerjaan rumah (PR). Maka dari itu, 
disusunlah artikel pengabdian masyarakat untuk 
mendukung program kerja buku ajar taman kanak-kanak 
(TK) sehingga anak-anak TK dapat lebih mudah 
memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, karena buku ajar mengandung 
banyak gambar daripada tulisan membuat anak-anak lebih 
senang dan tidak merasa terpaksa untuk belajar. Metode 
pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan, dimulai dari tahapan 
pertama dengan menentukan lokasi dan tema pengabdian 
masyarakat, menyiapkan rencana kerja, dan 
mempersiapkan bahan materi buku ajar. Hasil/luaran dari 
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah berupa 
electronic book, power point, dan audio materi ajar yang 
akan digunakan untuk menjelaskan kepada anak-anak TK.  
 
     Kata Kunci—buku ajar, pendidikan usia dini, TK, e-book, 
bahan ajar 
I. PENDAHULUAN 
Belajar merupakan hal yang wajib dilakukan oleh 
setiap masyarakat di Indonesia, khususnya bagi anak-
anak. Masa usia dini adalah masa yang sangat menetukan 
bagi perkembangan dan pertubuhan anak selanjutnya 
karena merupakan masa peka dan masa keemasan dalam 
kehidupan anak [1]. Belajar sejak dini merupakan hal 
yang sepantasnya dilakukan agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang dengan ilmu yang telah diperoleh sejak dini. 
Ilmu yang diperoleh dapat berasal dari keluarga, maupun 
dari sekolah. Media belajar pada sekolah dapat beragam 
jenisnya, untuk itu dikembangkan media belajar yang 
digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. 
Pengembangan media belajar sebagai pemahaman 
tentang desain pembelajaran. Pengembangan media 
belajar yang menyenangkan dan menanamkan nilai-nilai 
moral untuk anak-anak sangat diperlukan. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas peserta didik 
yaitu dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
perilaku.  
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan 
fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 
(daya pikir, daya cipta, emosi, dan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku agama), bahasa, dan [2] 
Selain itu, Pendidikan bagi anak usia dini juga 
merupakan suatu usaha dalam memberikan stimulasi 
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dari usia 0 – 
6 tahun dengan memberikan rangsangan yang tepat bagi 
anak dapat tumbuh dan berkembangan secara optimal [3] 
. Ki Hadjar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan 
anak usia dini adalah pendidikan dimana anak belum 
belajar menggunakan fikirannya, melainkan anak belajar 
dalam masa pertumbuhannya. Pendidikan anak usia dini 
dapat berupa permainan, nyanyian, bercerita, bekerja 
secara bermain-main, serta memelihara tanaman, bunga, 
dan sayuran [4]. Dalam undang-undang tentang sistem 
pendidikan nasional dinyatakan bahwa pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut [5] 
Oleh karena itu, Pendidikan anak sejak dini menjadi 
perhatian berbagai kalangan, baik para orang tua, para 
ahli Pendidikan, masyarakat, dan pemerintah. Namun, 
dalam kenyataan sehari-hari, praktik pembelajaran di 
taman kanak-kanak telah menjadi permasalahan di 
Indonesia dalam beberapa dekade terakhir ini. Hal ini 
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disebabkan pola pembelajaran yang dilaksanakan 
cenderung bersifat akademis, yaitu pembelajaran lebih 
menekankan pada kemampuan anak dalam membaca, 
menulis, dan berhitung. Pendidikan yang hanya 
berorientasi pada kemampuan akademis membuat anak 
didik tidak sejahtera hidupnya, sebab anak dipaksa 
sebelum waktunya. Bermain menjadi metode yang lebih 
cocok untuk mengajak anak anak belajar. Namun, yang 
perlu ditekankan adalah bukan konsep “belajar” yang 
selama ini tertanam di benak masyarakat yakni belajar 
angka dan lekat dengan pekerjaan rumah [6].  
Pembelajaran di TK yang seharusnya 80% membangun 
sikap, namun saat ini justru fokus pada pembelajaran 
calistung yang bernuansa akademik [7]. Secara umum, 
Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini 
sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya [8] Masalah yang lain yaitu, 
tingkat pendidikan guru di PAUD Indonesia hanya 23,06 
persen berpendidikan strata-1 (S1), padahal menurut 
Standar Nasional Pendidikan seharusnya guru PAUD 
baik formal maupun non formal minimal S1 PAUD, 
psikologi, atau kependidikan [9]. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran ditentukan 
oleh pengajar yang professional dengan fasilitas yang 
digunakan semaksimal mungkin. Media belajar juga 
merupakan fasilitas pembelajaran. Media belajar dipilih 
secara tepat dan berkualitas.Buku Ajar merupakan buku 
yang disusun untuk membantu proses pembelajaran. 
Buku ajar merupakan salah satu jenis bahan ajar yang 
berupa bahan cetak sehingga dapat digunakan oleh 
peserta didik. Sedangkan bahan ajar merupakan 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 
tertulis maupun tidak, sehingga tercipta suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar [10]. Selain 
itu, bahan ajar juga merupakan isi yang diberikan kepada 
siswa pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Melalui bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada 
tujuan pengajaran [11]. 
Dengan adanya pemngembangan buku ajar atau 
media belajar inovatif, maka diharapkan anak dapat 
memanfaatkan media belajar dengan baik. Pertama, anak 
diharapkan mampu berkarya seni dan belajar menghargai 
hasil karya sendiri maupun hasil karya orang lain. Kedua, 
anak diharapkan mampu berkreasi membuat mainan 
sederhana dengan memanfaatkan benda-benda 
disekitarnya. Ketiga, anak diharapkan mengetahui cara 
memecahkan masalah sehari-hari dan berperilaku kreatif, 
mengenal benda-benda di sekitarnya, dan mengenal 
lingkungan sosial. Keempat, anak diharapkan dapat 
mengenali emosi diri dan orang lain di berbagai tempat 
baru, yaitu di sekolah, di rumah teman, di tempat rekreasi 
dan tempat umum lainnya. Kelima, anak diharapkan 
mampu mengenal angka, yaitu cara menulis dan 
membaca lambing bilangan (angka). Keenam, anak 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan motorik 
dan berbagai perilaku sehat yang dapat dilakukan oleh 
anak. Ketujuh, anak juga diharapkan dapat bersikap 
sopan dan peduli dalam perkataan dan perbuatan serta 
mau menolong sesama.  
Maka dari itu, diadakanlah program kerja pembuatan 
materi ajar untuk anak-anak TK di Desa Sidorejo Gunung 
Kidul dan Desa Purwoharjo Kulon Progo dengan Metode 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi 
ke dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap pelaporan. Tahap persiapan 
meliputi penentuan lokasi dan tema pengabdian 
masyarakat, menyiapkan rencana kerja, dan 
mempersiapkan bahan materi buku ajar. Hasil dari tahap 
persiapan ini adalah dokumen rencana, jadwal, dan 
pembagian tugas serta draft materi buku ajar. Tahap 
Pelaksanaan meliputi pembuatan electronic book, power 
point materi ajar, dan audio materi ajar. Tahap pelaporan 
meliputi penyusunan laporan akhir dan membuat artikel 
untuk publikasi.  
II. METODE PELAKSANAAN  
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat dibagi 
kedalam 3 tahap yaitu tahap Persiapan, tahap Pelaksanaan dan 
tahap Pelaporan. Rincian kegiatan dan luarannya dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
TABEL I. TABEL TAHAPAN DAN LUARAN KEGIATAN 
No Kegiatan Luaran 
 Tahap Persiapan  
1 




Menyiapkan rencana kerja, 
jadwal, dan pembagian tugas 
 
Dokumen rencana, 




materi buku ajar 
Draft materi buku ajar 
 Tahap Pelaksanaan  
4 Pembuatan Audio 
Audio materi ajar 
 




Pembuatan Power Point 
materi ajar 
Power Point materi ajar 
7 
Pengumpulan audio, 
electronic book, dan Power 
Point ke LPPM 
 
 Tahap Pelaporan  
8 Penyusunan laporan akhir Laporan PPM final 
9 




Berikut ini adalah penjabaran dari masing-masing tahap 
dalam pengabdian: 
A. Tahap 1: Persiapan 
Tahap Persiapan ini dilakukan pada bulan Maret- 
April tahun 2020. Dalam tahap persiapan, Langkah awal 
menentukan lokasi dan tema pengabdian masyarakat. 
Sasaran dalam pembuatan buku ajar TK ini adalah anak 
berusia 4-5 tahun. Langkah selanjutnya dalam tahap 
persiapan ini adalah menyiapkan rencana kerja, jadwal, 
dan pembagian tugas, serta mempersiapkan bahan-bahan 
materi buku ajar. 
B. Tahap 2: Pelaksanaan 
Tahap Pelaksanaan ini dilakukan pada bulan Maret-
April tahun 2020. Dalam tahap pelaksanaan, electronic 
book, Power Point dan audio materi ajar dibuat sebagai 
sarana pendukung bagi pengajar dalam menyampaikan 
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dan menjelaskan materi buku ajar kepada anak anak TK. 
Electronic book meliputi buku ajar kartu angka, buku ajar 
kartu sopan santun, buku ajar kartu warna, buku ajar 
bermain dan belajar bersama, buku ajar untuk murid, dan 
buku ajar untuk guru. Power Point materi ajar dibuat 
untuk mempermudah anak anak dalam mengeja suatu 
kata. Audio materi ajar dibuat untuk lebih mempermudah 
anak TK mengingat suara hewan karena audio berisikan 
suara yang lebih mendukung. Audio sejumlah dua belas 
(12) audio memiliki durasi kurang lebih sekitar 5-12 
detik per audio. 
C. Tahap 3:Pelaporan 
Tahap Pelaporan ini dilaksanakan pada bulan Juni 
tahun 2020. Dalam tahap pelaporan, disusunlah laporan 
akhir yang menghasilkan laporan PPM final dan 
membuat artikel publikasi yang menghasilkan artikel 
seminar. 
III. DISKUSI  
Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
berupa pembuatan buku ajar TK untuk anak-anak TK di 
Indonesia akan menghasilkan keluaran berupa Electronic 
Book, Power Point (PPT) materi ajar, dan juga audio 
materi ajar. Dalam electronic book, ada beberapa materi 
yang disampaikan yaitu buku ajar kartu angka, buku ajar 
kartu sopan santun, buku ajar kartu warna, buku ajar 
bermain dan belajar bersama, buku ajar untuk murid, dan 
buku ajar untuk guru. Dalam Power Point materi ajar, 
berisikan materi ringkasan dari electronic book yang 
lebih didukung dengan banyak gambar. Dalam Audio 
yang berjumlah dua belas (12) audio tersebut berisikan 
suara-suara hewan yang mendukung anak-anak TK untuk 
lebih memahami dan mengingatnya. 
Gambar 1 menunjukkan luaran Electronic Book,  
Gambar 2 menunjukkan luaran Power Point materi ajar 
Gambar 3 menunjukan luaran Audio materi ajar 
 
 
Gambar 1. Luaran Electronic Book 
 
Gambar 2. Luaran Power Point materi ajar 
 
Gambar 3. Luaran Audio materi ajar 
IV. KESIMPULAN 
Dengan pembuatan materi bahan ajar untuk anak-
anak TK, diharapkan anak anak TK dapat memahami 
pembelajaran secara menyenangkan dan tidak merasa 
tertekan. Adanya pengembangan buku ajar atau media 
belajar yang inovatif, membuat anak dapat 
memanfaatkan media belajar dengan baik. Banyak yang 
dapat dipelajari oleh anak-anak dari buku ajar TK ini, 
antara lain belajar bersikap sopan terhadap orang lain, 
menghargai hasil karya sendiri maupun hasil karya orang 
lain, dan pembelajaran warna, angka, serta pengenalan 
hewan. Buku ajar TK ini diharapkan dapat membantu 
perkembangan anak anak TK.  
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